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13.  Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Al Luqman: 

13)
1
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 Al-quran dan terjemahannya, (Bandung: Syamil Al-quran, 2007). 
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ABSTRAK 

 

 Dika Perdana Ardi.“ Peran Kinerja Guru Matematika Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V A di MIN Tempel Ngaglik Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai peran 

kinerja guru matematika terhadap motivasi belajar siswa kelas V A di MIN 

Tampel Ngaglik Sleman. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 

(field research) yang mana dalam penelitian ini menggunakan penelitian secara 

langsung di lapangan dan dalam mengambil data menggunakan observasi, 

wawancara, dan angket. Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi data 

kinerja guru baik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

maupun evaluasi pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Profesionalisme guru matematika 

dalam kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan 

kompetensi kepribadian. (2) Kinerja (usaha-usaha) yang dilakukan  guru 

matematika untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Usaha yang 

dilakukan antara lain penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, pemberian tugas atau PR, mengadakan ulangan, pemberian nilai, 

memberi tahu hasil yang telah dicapai, dan memberi penguatan. (3) Faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik berasal dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal antara lain: minat peserta didik yang menunjukkan 

55,17% peserta didik masuk di MIN Tempel atas kemauan sendiri, kesadaran 

peserta didik untuk belajar yang ditunjukkan 82,76% peserta didik hanya kadang-

kadang belajar, dan kesan peserta didik menunjukkan bahwa 62,07% peserta didik 

merasa cukup sulit mempelajari mata pelajaran matematika. Sedangkan faktor 

eksternal antara lain: lingkungan keluarga yang menunjukkan 34,48% anggota 

keluarga membantu peserta didik dalam belajar, kinerja (usaha-usaha) guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, dan adanya ujian Nasional. 

 

Kata Kunci: Profesionalisme, Kinerja Guru, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia melalui proses 

pembelajaran baik di sekolah maupun lingkungan sekitar. Pendidikan 

diarahkan kepada pembentukan manusia yang berguna. Sedangkan 

pengajaran adalah salah satu alat atau usaha untuk membentuk manusia 

tersebut. Pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas manusia. Manusia yang 

berkualitas ialah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 

tangguh dan bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat 

jasmani dan rohani. 

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu 

kondisiintern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi 

dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangant dirasakan atau mendesak.
1
 

                                                           
1
  Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), hlm. 71. 
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Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan apabila dia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 

atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang 

oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri 

seseorang. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri peserta didik yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin dari kelangsungan kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat dicapai. Peranannya yang khas adalah dalam 

menumbuhkan semangat, merasa senang dan semangat untuk belajar. Peserta 

didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 

melakukan kegiatan belajar.
2
 

Kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih 

rendah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator. Pertama, lulusan dari 

sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena 

minimnya kompetensi yang dimiliki. Kedua, peringkat Human Development 

Index (HDI) Indonesia yang masih rendah (tahun 2004 peringkat 111 dari 117 

negara dan tahun 2005 peringkat 110 dibawah Vietman dengan peringkat 

108). Ketiga, laporan International Educational Achievement (IEA) bahwa 

kemanpuan membaca siswa SD Indonesia berada diurutan 38 dari 39 negara 

yang di survei. Keempat, mutu akademik antar bangsa melalui Program for 

                                                           
2
  Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar…, hlm. 73. 
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Internasional Student Assesment (PISA) 2003 menunjukkan bahwa dari 41 

negara di survei untuk bidang IPA, Indonesia menempati peringkat ke-38, 

sementara untuk bidang Matematika dan kemampuan membaca peringkat ke-

39. Kelima, laporan World Competitiveness Yearbook tahun 2000 daya saing 

SDM Indonesia berada pada posisi 46 dari 47 negara yang di survei. Keenam, 

posisi Perguruan Tinggi Indonesia yang dianggap favorit, seperti Universitas 

Indonesia dan Universitas Gajah Mada hanya berada pada posisi ke-61 dan 68 

dari Perguruan Tinggi di Asia (Asiaweek,2000). Ketujuh, ketertinggalan 

bangsa Indonesia dalam bidang IPTEK dibandingkan dengan Negara 

tetangga, seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand.
3
 

Dalam suatu sistem pendidikan terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara lain: guru, peserta didik, 

sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, serta kurikulum. Dari beberapa 

faktor tersebut, guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

pendidikan tanpa meninggalkan faktor-faktor yang lain.  

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 

bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri, dan disiplin.
4
 Proses pembelajaran akan berlangsung 

dengan baik apabila didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi dan 

kinerja yang tinggi, karena guru merupakan ujung tombak dan pelaksana 

                                                           
3
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 

hlm. 1-2. 
4
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 37. 
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terdepan dalam pendidikan di sekolah, dan sebagai pengemban kurikulum. 

Guru yang mempunyai kinerja yang baik akan mampu menumbuhkan 

semangat dan motivasi belajar peserta didik yang lebih baik, yang pada 

akhirnya akan mampu menumbuhkan semangat peserta didik dalam belajar 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Untuk memperoleh prestasi belajar sesuai dengan apa yang diharapkan, 

maka guru perlu meningkatkan kinerjanya serta memberikan motivasi belajar 

untuk peserta didiknya dengan baik dan kreatif. Selain itu juga peserta didik 

perlu memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar yang berasal dari diri 

sendiri. Peserta didik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik dan 

berpengetahuan. Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

pendidikan adalah kinerja guru, yang dimaksud dengan kinerja guru adalah 

hasil kerja guru yang tercermin dalam cara merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai proses belajar mengajar yang di landasi oleh etos kerja, serta 

profesional guru dalam proses pembelajaran. 

Selain menguji kompetensi para guru melalui Ujian Kompetensi Guru 

(UKG), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah 

menyiapkan instrumen lain untuk menguji dan mengukur kinerja para guru 

pada tahun 2013. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mohammad Nuh 

mengatakan, pengukuran kinerja guru ini juga akan dilakukan per individu 
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sama seperti yang diterapkan pada UKG. Pasalnya, pengukuran kinerja guru 

ini terkait langsung pada performa individu guru tersebut.
5
 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel Kecamatan Ngaglik Sleman 

merupakan lembaga pendidikan yang berdiri pada tanggal 31 Mei 1980. MIN 

Tempel merupakan relokasi dari MIN Jepitu GK lalu dipindah ke Wilayah 

kecamatan Tempel untuk dinegerikan, namun tidak disetujui oleh Yayasan, 

maka diusunglah nama itu di Wilayah kecamatan Ngaglik. Dari jumlah 

keseluruhan guru di MIN Tempel, 90% sudah memiliki gelar S1. Dari hasil 

observasi penulis ketika melaksanakan PPL-KKN Integratif di MIN Tempel, 

guru-guru ditinjau dari segi ilmu, kemampuan mereka sudah tidak diragukan 

lagi dikarenakan 90% guru sudah memiliki gelar S1, namun mereka kurang 

berminat untuk menambah ilmu serta wawasan seperti dalam mengikuti 

seminar pendidikan dan soft skill keguruan. Dalam kegiatan soft skill yang 

diadakan ketika PPL-KKN, hanya sekitar 50% dari keseluruhan guru yang 

menghadiri kegiatan soft skill tersebut.
6
 

Dari hasil observasi, peserta didik kelas V A di MIN Tempel memiliki 

motivasi yang berdeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Ada peserta 

didik yang aktif menjawab pertanyaan yang dilontarkan dari guru, ada pula 

yang tidak aktif. Dalam pembelajaran ada peserta didik yang aktif 

mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru dan ada juga peserta didik 

yang ngobrol dengan peserta didik lain.
7
  

                                                           
5
 Riana Afifah, Tak Hanya Kompetensi, Kinerja Guru juga akan Diuji, 23 Oktober 2012, 

(http://kompas.com), diakses: 19 Desember 2012. 
6
  Observasi tanggal 21 September 2012. 

7
  Observasi tanggal 22 April 2013. 

http://kompas.com/
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Dari sinilah  penulis tertarik untuk mengkaji atau mengetahui lebih 

lanjut tentang profesionalisme dan kinerja guru yang harus terus ditingkatkan 

dan dikembangkan sesuai perkembangan zaman apakah memiliki pengaruh 

terhadap motivasi dan minat belajar peserta didik sehingga tujuan pendidikan 

akan tercapai. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana profesionalisme guru matematika kelas V A di MIN Tempel 

Ngaglik Sleman? 

2. Bagaimana kinerja (usaha-usaha) yang dilakukan guru matematika dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V A di MIN Tempel Ngaglik 

Sleman? 

3. Apa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa kelas V A di MIN Tempel Ngaglik Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui profesionalisme guru matematika kelas V A di MIN 

Tempel Ngaglik Sleman. 

2. Untuk mengetahui kinerja (usaha-usaha) yang dilakukan guru 

matematika dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V A di 

MIN Tempel Naglik Sleman. 
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3. Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa kelas V A di MIN Tempel Ngaglik Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi kepala madrasah, agar memperoleh informasi tentang kinerja guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dari hasil penelitian 

ini. 

2. Bagi guru, sebagai evaluasi agar guru dapat meningkatkan kinerjanya 

dalam menjalankan tugasnya sebagai guru profesional. 

3. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai calon 

guru yang nantinya akan terjun secara langsung menjadi guru. 

4. Bagi pembaca, untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan di 

dalam dunia pendidikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Profesionalisme guru matematika kalas V A di MIN Tempel Ngaglik 

Sleman sudah dapat dikatakan baik, terbukti dengan dimilikinya kompetensi 

guru profesional. Guru memiliki kompetensi pedagogik dengan guru mampu 

memahami peserta didik dan melakukan perencanaan pembelajaran dengan 

menyusun silabus, membuat RPP, serta mampu melaksanakan proses 

pembelajaran. Kompetensi kepribadian yang dimiliki yaitu guru memiliki sifat 

adil, arif, dan berwibawa. Guru juga memiliki kompetensi profesional dengan 

guru mampu menguasai materi yang diajarkan, terbukti ketika menyampaikan 

materi pelajaran jarang membaca buku pegangan, guru juga mampu 

memberikan contoh dengan menggunakan benda di lingkungan sekitar. Guru 

juga telah memikili kompetensi sosial dengan mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi baik kepada masyarakat, kepada peserta didik, dan kepada sesama 

guru. 

Kinerja (usaha-usaha) yang dilakukan guru matematika kelas V A di 

MIN Tempel untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya antara 

lain yaitu penggunaan metode yang bervariasi, penggunaan media 

pembelajaran, pemberian tugas atau PR, mengadakan ulangan, pemberian 

nilai, memberi tahu hasil yang telah dicapai, dan memberi penguatan. 
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Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik kelas V A di 

MIN Tempel Ngaglik Sleman yaitu: 

Faktor dari dalam (internal): 

1. Minat peserta didik 

Minat peserta didik kelas V A untuk masuk di MIN Tempal kebanyakan 

berasal dari kemauan sendiri yaitu sebesar 55,17%. Sedangkan 41,38% 

karena kehendak orang tua dan 3,45% karena pengaruh teman. 

2. Kesadaran peserta didik 

Kesadaran yang berasal dari diri peserta didik kelas V A untuk belajar 

matematika dapat dikatakan kurang, hal ini terbukti bahwa 82,76% peserta 

didik menyatakan kadang-kadang membaca materi yang akan dipelajari 

sebelum guru menyampaikannya di kelas. 

3. Kesan peserta didik 

Terdapat 79,31% peserta didik kelas V A memiliki kesan biasa saja 

terhadap pelajaram Matematika dan 13,79% beranggapan bahwa pelajaran 

Matematika itu menyenangkan. 

Faktor dari luar (eksternal): 

1. Lingkungan keluarga 

Sikap yang ditunjukkan orang tua ketika peserta didik kelas V A 

mendapatkan nilai yang bagus ketika ulangan Matematika yaitu sebanyak 

62,07% memberikan pujian. Orang tua peserta didik juga membantu ketika 

peserta didik mengalami kesulitan belajar di rumah. 
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2. Kinerja guru  

Penggunaan metode yang bervariasi, penggunaan media pembelajaran, 

pemberian tugas atau PR, mengadakan ulangan, pemberian nilai, memberi 

tahu hasil yang telah dicapai, dan memberi penguatan. 

3. Ujian Nasional 

Terdapat 79,31% peserta didik kelas V A sangat setuju dengan 

diadakannya Ujian Nasional untuk memajukan kualitas pendidikan dan 

44,83% peserta didik tidak setuju jika Ujian Nasional ditiadakan lagi. 

B. Saran  

Bercermin dari hasil penelitian yang diperoleh sehingga tersusunlah 

Skripsi ini yang mana masih banyak kekurangan, maka penulis memberikan 

sedikit saran kepada pembaca yang ingin menyusun skripsi tentang Kinerja 

Guru supaya jangan hanyamelakukan penelitian dalam proses pembelajaran 

saja, dalam kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah serta di lingkungan 

masyarakat juga sangat dibutuhkan. Untuk mendapatkan data yang lebih 

detail, dapat dilakukan observasi dan wawancara yang lebih mendalam. 

Dengan melakukan penelitian yang menyeluruh tentang kinerja guru tersebut 

akan dijumpai permasalahan-permasalahan yang menarik untuk diangkat 

dalam pembahasan. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis 

2. Kondisi objektif madrasah 

3. Kegiatan pembelajaran mata pelajaran matematika 

B. Wawancara 

1. Untuk kepala madrasah 

a. Sejak kapan Bapak menjadi kepala Madrasah di MIN Tempel ini? 

b. Apakah visi-misi Madrasah masih sama dengan visi-misi yang lama 

sejak Bapak menjadi kepala Madrasah disini? 

c. Jika visi-misi masih sama, apakah Bapak mempunyai rencama untuk 

merubah visi-misi yang lama? 

d. Menurut Bapak, bagaimanakah visi-misi yang baik untuk Madrasah 

itu? 

e. Bagaimana idealnya yang dilakukan guru matematika untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa? 

2. Untuk guru 

a. Bagaimanakah riwayat pendidikan yang bapak jalani selama ini? 

b. Apa saja upaya yang Bapak lakukan agar proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan? 
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c. Apa saja metode, media, dan sumber belajar yang Bapak gunakan 

dalam pembelajaran? 

d. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan evaluasi / penilaian hasil 

pembelajaran yang Bapak lakukan? 

e. Bagaimana motivasi yang ditunjukkan siswa ketika belajar 

matematika? 

f. Apa saja kiat-kiat yang Bapak lakukan untuk mencegah turunnya 

motivasi belajar siswa? 

g. Apa saja usaha yang Bapak lakukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 

i. Bagaimanakah kinerja Bapak dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawab sebagai seorang guru? 

3. Siswa  

a. Bagaimana ketepatan guru matematika dalam mengawali dan 

mengakhiri pembelajaran? 

b. Bagaimana kemampuan guru matematika dalam mengajar? 

c. Metode dan media apa saja yang pernah digunakan guru matematika 

dalam mengajar? 

d. Apa yang dilakukan guru matematika untuk menilai hasil belajar 

siswa? 
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e. Upaya apa yang dikakukan guru matematika untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 

C. Dokumentasi 

1. Silabus  

2. RPP 

3. Kisi-kisi soal ulangan 

4. Daftar guru dan karyawan 
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Lampiran 2 

 

ANGKET UNTUK SISWA 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan! 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan teliti! 

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap sesuai dengan 

keadaan anda! 

4. Jawaban anda tidak akan memengaruhi nilai raport maupun nilai ujian anda. 

5. Kerjakan dengan senang, jujur, dan percaya diri! 

6. Atas kesediaan anda mengisi angket ini, penyusun ucapkan banyak 

terimakasih. 

 

IDENTITAS SISWA 

Nama Lengkap   : 

Kelas / No. Absen   : 

Jenis Kelamin    : 

Pekerjaan Orang Tua   : 

Pendidikan Terakhir Orang Tua : 

 

PERTANYAAN 

Terkait motivasi intrinsik 

1. Atas dorongan siapa kamu masuk di MIN Tempel? 

a. Kemauan sendiri   c. Pengaruh teman 

b. Kehendak orang tua   d. Tidak deterima di sekolah lain 

2. Bagaimana kesan kamu terhadap mata pelajaran matematika? 

a. Menyenangkan   c. Biasa  

b. Sulit     d. Menakutkan  

3. Apa kamu sudah membaca materi yang akan dipelajari sebelum guru 

menyampaikannya di kelas? 

a. Ya, selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

4. Apa yang sering kamu lakukan ketika guru matematika sedang 

menyampaikan materi pelajaran? 

a. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh c. Melamun  

b. Ngobrol dengan teman   d. Tidur 
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5. Bagaimana perasaan kamu ketika mendapatkan PR / tugas dari guru 

matematika? 

a. Senang    c. Tidak senang 

b. Kurang senang   d. Biasa saja 

6. Apa kamu selalu bertanya ketika guru matematika memberikan kesempatan 

untuk bertanya? 

a. Ya, selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

7. Apa yang kamu lakukan ketika ada teman kamu yang ramai ketika guru 

matematika sedang menyampaikan materi pelajaran? 

a. Menegurnya agar tidak ramai c. Melaporkan pada guru 

b. Membiarkan saja   d. Ikut ramai 

8. Pada saat guru matematika berhalangan hadir, bagaimana perasaan kamu? 

a. Susah, karena merasa rugi  c. Senang  

b. Kurang senang   d. Biasa saja 

9. Apa yang biasanya kamu lakukan ketika guru matematika berhalangan hadir? 

a. Mengerjakan tugas yang diberikan c. Bermain dengan teman 

b. Membaca buku   d. Nongkrong di depan kelas 

10. Bagaimana persiapan kamu ketika akan menghadapi ulangan harian mata 

pelajaran matematika? 

a. Mempersiapkan diri dengan belajar jauh sebelumnya 

b. Belajar ketika ulangan akan dimulai 

c. Membuat catatan sebagai contekan 

d. Tidak belajar 

Terkait motivasi ekstrinsik 

11. Bagaimana sikap kamu jika kamu mendapatkan nilai bagus ketika ulangan 

matematika? 

a. Senang dan berusaha mempertahankannya  dengan lebih giat belajar 

b. Senang, tapi tidak berusaha mempertahankannya 

c. Biasa saja, karena ketika ulangan mencontek jawaban teman 

d. Tidak merasa senang dan tidak berbuat apa-apa 

12. Harapan apa yang kamu inginkan jika hasil ulangan matematika kamu bagus / 

meningkat? 

a. Ingin menjadi bintang di sekolah 

b. Ingin mendapatkan pujian dari guru, orang tua, dan teman-teman 

c. Ingin tambah disayang orang tua 

d. Ingin mendapatkan tambahan uang saku 
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13. Bagaimana perasaan kamu ketika guru memuji hasil ulangan kamu yang 

bagus? 

a. Sangat senang   c. Tidak senang 

b. Senang    d. Biasa saja 

14. Bagaimana sikap orang tua kamu jika kamu mendapat nilai bagus ketika 

ulangan matematika? 

a. Sangat senang dan memberi hadiah c. Tidak senang 

b. Memberi pujian   d. Biasa saja 

15. Ketika kamu mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika, apa 

kamu bertanya kepada guru matematika? 

a. Ya, selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

16. Selain guru matematika di sekolah, untuk memperdalam ilmu matematika 

kamu belajar kepada siapa? 

a. Orang tua / kakak   c. Teman  

b. Guru les / bimbingan belajar  d. Tidak ada 

17. Apa orang tua kamu sering membantu kamu belajar matematika ketika kamu 

mengalami kesulitan? 

a. Ya, selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernak 

18. Bagaimana tanggapan kamu setalah mempelajari matematika? 

a. Sangat sulit    c. Cukup sulit 

b. Sulit     d. Mudah  

19. Apa pendapat kamu tentang Ujian Nasional? 

a. Sangat setuju, karena untuk memajukan kualitas pendidikan 

b. Kurang setuju, karena kecerdasan tidak bisa diukur hanya dengan Ujian 

Nasional 

c. Tidak setuju, karana saya kuran pandai dalam pelajaran matematika 

d. Biasa saja 

20. Apa kamu setuju jika ujian nasional di tiadakan lagi? 

a. Sangat setuju    c. Kurang setuju 

b. Setuju     d. Tidak setuju 
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Lampiran 3 

 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : 

Hari/tanggal  : 

Standar Kompetensi : 

Kompetensi Dasar : 

No. Aspek yang di nilai 
Realitas 

Keterangan 
Ada Tidak 

1.  Ketrampilan membuka pelajaran: 

a. Menarik perhatian siswa 

b. Membuat apersepsi 

c. Menyampaikan topik/tujuan 

d. Memberi pre tes 

   

2. Ketrampilan menjelaskan materi: 

a. Kejelasan 

b. Penggunaan contoh 

c. Penekanan hal penting 

d. Penggunaan metode secara 

tepat 

e. Penggunaan sumber belajar 

secara tepat 

   

3. Interaksi pembelajaran: 

a. Mendorong siswa aktif 

b. Kemampuan mengelola kelas 

c. Memberi bantuan siswa yang 

mengalami kesulitan 

   

4. Ketrampilan bertanya: 

a. Penyebaran 

b. Pemindahan giliran 

c. Pemberian waktu berfikir 

   

5. Ketrampilan memberi penguatan: 

a. Penguatan verbal 

b. Pengautan non verbal 

   

6. Ketrampilan menggunakan 

waktu: 

a. Menggunakan waktu selang 

b. Menggunakan waktu secara 

proporsional 

c. Memulai dan mengakhiri 

pelajaran sesuai jadual 

d. Memanfaatkan waktu secara 

efektif 

   

7. Ketrampilan menutup pelajaran: 

a. Meninjau kembali isi materi 
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Lampiran  4 

 

Catatan Lapangan Penelitian 1 

Metode pengumpulan data: observasi 

 

Hari/tanggal : Jumat/17 Mei 2013 

Jam   : 08.00 

Lokasi  : Kelas V A 

Sumber data : Proses pembelajaran Matematika 

 

Deskripsi data: 

Data observasi adalah proses pembelajaran Matematika kelas V A. 

Observasi ini merupakan observasi pertama kali terkait dengan kinerja guru dalam 

motivasi peserta didik ketika proses pembelajaran. Materi yang diajarkan yaitu 

jaring-jaring bangun ruang sederhana. Media yang digunakan yaitu replika jaring-

jaring dari kertas, penggaris dan papan tulis. Dalam pembelajaran ini guru 

memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu.  Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Guru menggunakan waktu selang 

dengan memberi nasihat kepada peserta didik untuk rajin belajar dan memberi 

semangat dengan menceritakan prestasi yang diraih oleh peserta didik kelas VI. 

Guru mendorong siswa untuk aktif dengan melontarkan berbagai pertanyaan. 

Guru sering memberi penguatan dengan memuji peserta didik yang mampu 

menjawab pertanyaan. Sedangkan kebanyakan siswa aktif mendengarkan 

penjelasan dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. 

 

interpretasi: 

Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah baik, dan pesererta didik 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode pengumpulan data: observasi 

 

Hari/tanggal : Jumat/24 Mei 2013 

Jam   : 08.25 WIB 

Lokasi  : Kelas V A 

Sumber data : Proses pembelajaran Matematika 

 

Deskripsi data: 

Dalam pembelajaran kali ini materi yang diajarkan yaitu kesebangunan. 

Guru memulai pelajaran tepat waktu, akan tetapi guru mengakhiri pembelajaran 

kurang tepat waktu. Media yang digunakan yaitu benda-benda yang ada di 

lingkungan sekitar, penggaris dan papan tulis. Metode pembelajaran yang 

digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Guru mendorong siswa untuk aktif 

dengan melontarkan berbagai pertanyaan. Guru sering memberi penguatan kepada 

peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan dengan pujian dan acungan 

jempol serta sering mendekati peserta didik yang kurang memperhatikan 

pelajaran. Sedangkan kebanyakan siswa kurang aktif mendengarkan penjelasan 

dari guru. Hal ini disebabkan karena stamina peserta didik yang berkurang setelah 

diadakan jalan sehat. 

 

Interpretasi: 

Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah baik, akan tetapi peserta 

didik kurang aktif mengikuti proses pembelajaran. 
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Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode pengumpulan data: observasi 

 

Hari/tanggal : Senin/27 Mei 2013 

Jam   : 09.15 WIB 

Lokasi  : Kelas V A 

Sumber data : Proses pembelajaran Matematika 

 

Deskripsi data: 

Dalam pembelajaran ini materi yang diajarkan yaitu simetri. Guru memulai 

dan mengakhiri pelajaran tepat waktu. Media yang digunakan yaitu kertas lipat, 

penggaris, dan papan tulis.  Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah 

dan tanya jawab. Guru menggunakan waktu selang dengan memberi nasihat 

kepada peserta didik untuk rajin belajar dan beribadah tepat waktu dan diusahakan 

berjamaah di masjid. Guru mendorong siswa untuk aktif dengan melontarkan 

berbagai pertanyaan. Guru sering memberi penguatan dengan memuji peserta 

didik yang mampu menjawab pertanyaan. Sedangkan kebanyakan siswa aktif 

mendengarkan penjelasan dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. 

 

Interpretasi: 

Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah baik, dan peserta didik aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

  



97 
 

 
 

 

Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode pengumpulan data: observasi 

 

Hari/tanggal : Sabtu/1 Juli 2013 

Jam   : 08.25 WIB 

Lokasi  : Kelas V A 

Sumber data : Proses pembelajaran Matematika 

 

Deskripsi data: 

Pembelajaran kali ini yaitu ulangan tentang bangun datar dan bangun ruang. 

Dalam pembelajaran ini guru memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu.  

Metode pembelajaran yang digunakan adalah pemberian tugas yaitu ulangan 

harian. Guru menunggui peserta didik ketika mengerjakan soal yang diberikan. 

Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal, kemudian dikoreksi bersama 

dengan peserta didik menukarkan hasil pekerjaannya dengan peserta didik yang 

lain. Setelah selesai dikoreksi, hasil pekerjaan dikumpulkan untuk di nilai. 

 

Interpretasi: 

Nilai peserta didik banyak yang kurang dalam ulangan. 
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Catatan Lapangan Penelitian 5 

Metode pengumpulan data: observasi 

 

Hari/tanggal : Sabtu/1 Juli 2013 

Jam   : 08.25 WIB 

Lokasi  : Kelas V A 

Sumber data : Proses pembelajaran Matematika 

 

Deskripsi data: 

Pembelajaran kali ini yaitu ulangan tentang kesebangunan dan simetri lipat. 

Dalam pembelajaran ini guru memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu.  

Metode pembelajaran yang digunakan adalah pemberian tugas yaitu ulangan 

harian. Setelah guru memberikan soal ulangan kemudian guru meninggalkan 

ruang kelas diakibatkan kondisi guru kurang sehat dan mengutus peneliti untuk 

menunggui proses ulangan yang berlangsung. Setelah beberapa menit kemudian 

guru kembali ke kelas lalu hasil pekerjaan peserta didik dikoreksi bersama dengan 

menukarkan hasil pekerjaannya dengan peserta didik yang lain. Setelah selesai 

dikoreksi, hasil pekerjaan dikumpulkan untuk di nilai. 

 

Interpretasi: 

Kebanyakan nilai peserta didik lebih meningkat daripada nilai ulangan 

sebelumnya. 
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Lampiran 5 

Observasi pembelajaran ke-1   Observasi pembelajaran ke-2 

  

 

Observasi pembelajaran ke-2   Observasi pembelajaran ke-3 

   

Observasi pembelajaran ke-4   Observasi pembelajaran ke-5 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN Tempel 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester     : IV/II 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Siklus   : I 

 

A. Standar Kompetensi :  

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar : 

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 

C. Indikator : 

Setelah mempelajari materi pecahan dengan metode Pendekatan Matematika 

Realistik peserta didik dapat: 

- Membandingkan dan mengurutkan pecahan yang berpenyebut sama 

D. Tujuan pembelajaran     : 

Setelah mempelajari materi pecahan dengan metode Pendekatan Matematika 

Realistik siswa dapat membandingkan dan mengurutkan pecahan berpenyebut 

sama 

E. Metode pembelajaran : Matematika Realistik, kelompok 

F. Materi pokok :  

- Membandingkan pecahan berpenyebut sama 

- Mengurutkan pecahan berpenyebut sama 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

- Menyiapkan alat pembelajaran, do’a pembuka, mengabsen siswa. 

- Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat menerima 

pelajaran. 

- Apersepsi :Mengulang sedikit pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
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2. Kegiatan inti (50 menit) 

Eksplorasi (20 menit) 

- Siswa mendapatkan informasi tentang standar kompetensi, kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran.  

- Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahaman mereka tentang 

pecahan 

- Guru memberikan pre test. 

Elaborasi (20 menit) 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tanya jawab. 

- Guru menjelaskan sedikit tentang materi perbandingan pecahan berpenyebut 

sama, lebih kecil dengan tanda (), sama dengan tanda () dan lebih besar 

dengan tanda (). 

- Guru meminta siswa untuk berkelompok. Setiap kelompok terdapat 5-6 siswa. 

Dimana pembagian kelompok telah ditentukan sebelumnya. 

- Skenario pembelajarannya adalah pembagian kue. Setiap kelompok siswa diberi 

3 buah apel. Kemudian guru bercerita bahwa apel itu akan dibagi-bagi. Apel 

pertama akan dibagi 2 untuk ayah dan ibunya, apel ke dua akan dibagikan 

kepada 4 orang saudaranya, dan 1 apel ke tiga akan dibagikan untuk temen-

temannya sebanyak 6 orang. 

- Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi membandingkan mana yang lebih 

besar antara potongan apel pertama dengan potongan apel ke dua, mana yang 

lebih besar antara potongan apel pertama denga potongan apel ke tiga, dan 

mana yang lebih kecil antara potongan apel ke dua dengan potongan apel ke 

tiga. Siswa diminta untuk menyimpulkan hasilnya. 

- Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

- Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik. 

Konfirmasi (10 menit) 

- Guru memberikan umpan balik positif dan memberi penguatan tentang materi 

hari ini. 

3. Kegiatan akhir/penutup(10 menit) 

- Guru memberikan pos test pada siswa. 

- Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 
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- Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam sebelum meninggalkan kelas dan di jawab oleh siswa. 

Pertemuan II 

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

- Menyiapkan alat pembelajaran, do’a pembuka, mengabsen siswa. 

- Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat menerima 

pelajaran. 

- Apersepsi :Mengulang sedikit pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 

2. Kegiatan inti (50 menit) 

Eksplorasi (20 menit) 

- Siswa mendapatkan informasi tentang standar kompetensi, kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran.  

- Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahaman mereka tentang 

pecahan 

- Guru memberikan pre test. 

Elaborasi (20 menit) 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tanya jawab. 

- Guru menyampaikan materi tentang urutan pecahan berpenyebut sama. 

- Kemudian siswa diminta untuk berkumpul dengan teman kelompoknya yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

- Skenario pembelajaran kali ini seputar pembagian kue. Siswa diberi kertas 

berwarna dimana siswa diminta untuk berpura-pura membuat kue dengan 

kertas berwarna tersebut yang berbentuk bangun datar (bebas) dengan ukuran 

 

 
, 

 

 
, 

 

 
, 

 

 
, 

 

 
, 

 

 
, 

 

 
, 

 

 
. Kemudian siswa secar berkelompok diminta untuk 

mengurutkan potongan kue tadi dari yang terkecil sampai yang terbesar dengan 

mengelem kertas pada lembar kerja. 

- Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

- Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik. 

Konfirmasi (10 menit) 

- Guru memberikan umpan balik positif dan memberi penguatan tentang materi 

hari ini. 

3. Kegiatan akhir/penutup(10 menit) 



103 
 

 
 

- Guru memberikan pos test pada siswa. 

- Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 

- Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam sebelum meninggalkan kelas dan di jawab oleh siswa. 

 

H. Alat dan sumber 

 Sumber:  Buku Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas IV oleh Tim Bina 

Karya Guru 

 Alat: Spidol, white board, penghapus, kertas warna, gunting, lem, apel, pisau 

 

I. Evaluasi 

Tes tertulis pos test dan soal diskusi: 

 Soal diskusi 

Pertemuan I: 

a. Potong 3 buah apel dengan ketentuan : 

 Potong apel pertama menjadi 2 bagian yang sama 

  Potong apel kedua menjadi 4 bagian yang sama, dan 

  Potong apel ketiga menjadi 6 bagian yang sama. 

b. Bandingkan hasilnya: 

 Manakah yang lebih besar antara potongan apel pertama dengan potongan 

apel ke dua? 

 Manakah yang lebih besar antara potongan apel pertama dengan potongan 

apel ke tiga? 

 Manakah yang lebih kecil antara potongan apel ke dua dengan potongan apel 

ke tiga? 

c. Buatlah kesimpulan dari kegiatan ini 

 

Pertemuan II 

a. Buatlah kue dengan bentuk bangun datar sesuai dengan keinginan dengan 

ukuran sebagai berikut : 

1. 
 

 
  3. 

 

 
                      5. 

 

 
   7. 
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Kunci Jawaban: 

Pertemuan I 

A. Perbandingan <, =, > 

1. <   3. =  5. <  7. = 

2. =  4. =  6. <  8. < 

B. Perbandingan <, > 

1. <  3. >  5. <  7. < 

2. >  4. >  6. >  8. > 

 

Pertemuan II 

A. Urutan dari yang terkecil ke yang terbesar 

1. 
 

  
, 
  

  
, 
  

  
  3. 

 

  
, 
 

  
, 
 

  
  5. 

 

  
, 
  

  
, 
  

  
 

2. 
 

  
, 
 

  
, 
 

  
  4. 

  

   
, 
  

   
, 
  

   
 

B. Urutan dari terbesar ke yang terkecil 

lembar jawab yang tersedia !!! 
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No. Aspek Kriteria Skor 

1. Kognitif Pemahaman tentang isi materi 20 

2. Afektif Membandingkan dan mengurutkan 

pecahan berpenyebut sama 

50 

3. Psikomotorik Memberikan contoh perbandingan dan 

pengurutan pecahan berpenyebut sama 

30 
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